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ABSTRAK 

 

EDWIN 4517035032 Performans Organ Reproduksi Ayam Ras Petelur 

Akhir Produksi Setelah Pemberian Kedelai (Glycine max) Fermentasi 

Dalam Pakan Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Bosowa 

Makassar. 

Dibawa bimbingan: Dr. ir. Sri Firmiaty, MP. sebagai pembimbing 
utama dan Ir. Muhammad Idrus, MP. sebagai pembimbing anggota.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui performans organ 
reproduksi ayam ras petelur akhir produksi setelah pemberian kedelai 
(Glycine max) fermentasi dalam pakan. 

Peneltian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2019 Di 
Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar Sulawesi 
Selatan. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ayam ras akhir 
produksi  15 ekor dan dipilihara selama 30 hari, Bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pakan kosentart RoyalFeed RK24AA+, jagung, 
dedak dan tepung kedelai fermentasi yang disusun sesuai perlakuan. 
Data ini dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukan pemberian tepung kedelai (Glycine 
max) fermentasi dalam pakan terhadap performans reproduksi telur ayam 
ras petelur akhir produksi, yaitu: tidak berpengaruh terhadap berat 
ovarium dan jumlah folikel, namun berpengaruh terhadap berat folikel, 
panjang saluran reproduksi dan produksi telur terbaik pada pemberian 5% 
tepung kedelai fermentasi. 

 
 

Kata Kunci: Ayam ras petelur, kedelai (Glycine max) fermentasi, ovarium, 
telur, folikel, saluran reproduksi. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah  satu  usaha  sektor  peternakan  yang  telah lama 

dikembangkan  oleh  pemerintah  Indonesia adalah peternakan ayam ras 

petelur. Telur ayam ras ini banyak dikonsumsi masyarakat karena 

harganya lebih murah dibandingkan telur ayam kampung. Oleh karena itu, 

banyak peternak yang memelihara ayam petelur (ras) untuk dijual 

produksi telurnya. 

Masa produksi ayam petelur berumur 22 – 42 minggu memiliki 

tingkat produksi sekitar 75% - 85% (Sudarmono, 2003). Namun saat ayam 

berumur 82 minggu, jumlah produksi telah berada di bawah angka 50% 

dan pada kondisi demikian bisa dikatakan ayam siap diafkir (Sumarno, 

2009). Penurunan produksi telur secara berangsur–angsur pada jumlah 

telur sehubungan dengan penambahan umur berhubungan erat dengan 

fungsi fisiologis organ-organ reproduksi. Fungsi organ-organ reproduksi 

sangat dipengaruhi oleh hormon gonadotropin. 

Hormon gonadotropin yang dihasilkan oleh hipofisa anterior terdiri 

dari folicle stimulating hormone (FSH) dan Luteinizing hormone (LH). 

Hormon FSH mempengaruhi pertumbuhan folikel muda menjadi folikel 

masak. Hormon gonadotropin yang dihasilkan oleh hipofisa anterior terdiri 

dari Folicle Stimulating Hormone (FSH) dan Luteinizing Hormone (LH). 

Hormon FSH mempengaruhi pertumbuhan folikel muda menjadi folikel 
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masak. Pada bagian dalam folikel yang sedang berkembang terdapat 

oosit dan sel theca serta beberapa sel granulosa. Sekresi steroid yaitu 

esterogen dan progesterone oleh sel theca dan sel granulosa ini 

dipengaruhi oleh hormon FSH, yang berperanan penting untuk 

pembentukan kuning telur, albumin dan cangkang telur. Seiring pendapat 

Hafez (2000) bahwa hormon LH dapat mendorong pertumbuhan folikel 

menjadi folikel preovulasi dan diikuti terjadinya ovulasi. Hormon 

progesteron juga berperan dalam pertumbuhan saluran reproduksi 

(oviduck) dan proses peletakan telur. 

Pada ovarium terdapat folikel-foliket dan tempat produksi hormon 

estrogen. Hati merupakan sumber utama dari protein yolk (kuning telur) 

dan phospolipid (Nuryadi, 2014). Produksi yolk dalam hati dikontrol oleh 

hormon estrogen, masuknya protein yolk dalam follicle dikontol oleh 

gonadotropin. Proses sintesis protein tersebut akan berjalan apabila ada 

hormon estrogen yang menstimulasi, didapatkan dari dalam tubuh atau 

dengan pemberian bahan lain dalam pakannya, seperti hasil fermentasi 

kedelai dengan kandungan protein.  

Kedelai sebagai bahan makanan mempunyai nilai gizi cukup 

tinggi, merupakan sumber protein, lemak, vitamin, mineral, serat dan 

fitoestrogen (isoflavon) tinggi. Dinyatakan oleh Glover dan Assinder 

(2006), bahwa fitoestrogen merupakan suatu substrat dari tumbuhan yang 

memiliki aktivitas mirip estrogen. Sependapat Jefferson et al. (2002), 

fitoestrogen merupakan dekomposisi alami ditemukan pada tumbuhan 
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yang memiliki banyak kesamaan dengan estradiol, yaitu bentuk alami 

estrogen yang paling potensial. 

Guna mendapatkan manfaat yang baik dari kedelai, sebaiknya 

kedelai diolah melalui pemanasan kemudian difermentasi, untuk 

menghilangkan antinutrisi yang terkandung dalam kedelai. Hasil penelitian 

menunjukkan kedelai yang terfermentasi jamur Rhizopus oligosporus, 

seperti tempe menunjukkan kandungan isoflavon dan derivatnya yang 

lebih tinggi daripada dalam biji kedelai (Ralston, 2005). Isoflavon adalah 

senyawa polifenol yang dapat memperlihatkan peranan seperti estrogen. 

Hal ini disebabkan karena fermentasi menghasilkan enzim-enzim yang 

membantu proses pencernaan dan penyerapan nutrisik kedelai fermentasi 

menjadi lebih sempurna sehingga menyebabkan peningkatan 

ketersediaan bahan penyusun folikel (yolk) dan peningkatan kadar 

hormon estrogen. Kadar hormon estrogen yang tinggi dapat meningkatkan 

proliferasi sel-sel granulosa ovarium dan mencegah terjadinya atresia 

folikel sel telur, sehingga sel telur yang diovulasikan lebih banyak (Papaji, 

2009). 

Pemberian kedelai yang banyak mengandung isoflavon tinggi 

dalam pakan ternak unggas telah dilakukan. Hasil penelitian Puteri dkk. 

(2013) menunjukkan bahwa jumlah folikel telur ayam kampung yang diberi 

ampas kedelai fermentasi lebih tinggi dan berbeda nyata (P<0,05) dari 

kelompok yang diberi ampas kedelai nonfermentasi.  
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Penelitian tentang pengaruh pemberian kedelai (Glycine max) 

fermentasi dalam pakan terhadap performans organ reproduksi ayam ras 

petelur akhir produksi belum banyak dilaporkan. Oleh karena itu, maka 

dirasa perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian kedelai 

(Glycine max) fermentasi yang mengandung isoflavon tinggi dalam pakan 

terhadap performans organ reproduksi ayam ras petelur akhir produksi. 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performans organ 

reproduksi ayam ras petelur akhir produksi setelah pemberian kedelai 

(Glycine max) fermentasi  dalam pakan. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Dapat diketahui performans organ reproduksi ayam ras petelur 

akhir produksi terhadap pemberian  kedelai (glycine max) 

fermentasi  dalam pakan  

2. Sebagai informasi ilmiah bagi peternak tentang manfaat fermentasi 

kedelai (glycine max) fermentasi dalam pakan terhadap produksi 

telur ayam ras petelur akhir produksi. 

D. Hipotesis 

Diduga pemberian kedelai (Glycine max) fermentasi dalam pakan 

akan memperbaiki performans organ reproduksi ayam ras petelur akhir 

produksi 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Ayam Ras Petelur 

Ayam petelur adalah ayam ras final stock yang dihasilkan dari ras 

bibit parent stock. Ayam ras final stock tipe petelur dibudidayakan untuk 

menghasilkan telur dalam jumlah banyak, telur yang dihasilkan biasa 

disebut telur ayam dalam negeri atau telur ayam komersial. Jenis strain 

ayam petelur yang banyak dipelihara saat ini adalah isa brown, hysex 

brown dan hyline lohman (Rahayu dkk., 2011). Ayam ras petelur dikenal 

dua jenis ayam petelur yaitu ayam petelur putih menghasilkan telur 

berwarna putih dan ayam petelur coklat yang tertentu saja menghasilkan 

telur berwarna cokelat (Rahardjo, 2016).  

Ayam memiliki karakteristik bersifat nervous atau mudah terkejut, 

bentuk tubuh ramping, cuping telinga berwarna putih. Kateristik lain yaitu 

produksi telur tinggi, efisien dalam pengunaan ransum untuk membentuk 

telur dan tidak memiliki sifat mengeram (Suprijatna dkk., 2005). 

Kemampuan berproduksi ayam ras petelur cukup tinggi yaitu antara 250-

280 butir per tahun dengan bobot telur antara 50-60 g per tahun 

(Sudarmono, 2003).  

Hirarki klasifikasi ayam menurut Rose (2001) adalah sebagai 

berikut : 

Kingdom   : Animalia  

Sub Kingdom  : Metazoa 
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Phylum   : Chordata 

Subphylum  : Vertebrata 

class    : Aves 

Ordo    : Galliformes (Game birds) 

Famili   : Phasianidae ( Peasants) 

Genus   : Gallus 

Species          : Gallus gallus  

Pada klasifikasi atau pengelompokan ternak ayam dapat dibedakan 

atas klasifikasi standart dan klasifikasi ekonomi. Klasifikasi standart 

meliputi kelas ayam, bangsa, strain/galur dan varietas. Klasifikasi ekonomi 

meliputi tipe – tipe seperti tipe petelur (egg type), tipe pedaging (meat 

type), dwiguna (dual propose) dan fancy/ornamental (Achmanu, 2011). 

Ayam ras petelur yang sering dikenal masyarakat umum khususnya di 

Indonesia dibagi menjadi 2 jenis (Sari, 2014) : 

1. Ayam Petelur Putih (Isa White Leghorn) 

Jenis ayam petelur ini akrab dikenal dengan sebutan ayam petelur 

putih. Ayam petelur ringan ini mempunyai postur badan yang cenderung 

kurus, ramping, kecil, mungil, dan sorot mata cermelang bersinar. Tekstur 

bulunya berwarna putih bersih dan memiliki jengger merah. Jenis ayam ini 

berasal dari galur murni white leghorn . 

2. Ayam Petelur Cokelat (Isa Brown)  

Jenis ayam ini akrab dikenal dengan sebutan ayam dwiguna, karena 

memang bisa memproduksi telur dan daging sekaligus. Bentuk tubuh, 
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ayam ini tidak kurus seperti petelur putih, tetapi tidak terlihat gemuk 

seperti ayam pedaging. Corak warnanya yang coklat, maka ayam ini 

sebagian orang menyebutnya ayam petelur coklat. 

Tabel 1. Data spesifikasi ayam ras petelur strain Isa white Leghorn  

No Spesifikasi Kuantitas 

1. Jangka umur produksi 18-90 minggu 

2. Potensi hidup 95,3 % 

3. Umur produksi 50 % 142 hari 

4. Maksimal produksi 96 % 

5. Berat Telur 63,1 gram 

6. Jumlah telur per hen housed 413 

7. Massa telur per hen housed 26,1 gram 

8. Rata – rata konsumsi ransum pakan per hari 109 gram 

9. FCR (Feed Conversion) 2,11 kg/kg 

10.  Berat Badan 1720 m 

 
Sumber: ISA White Commercial Stock dan Parent Stock. The Netherland, 

2015 
 

Tabel 2. Data spesifikasi ayam ras petelur cokelat strain isa Brown 

No Spesifikasi Kuantitas 

1. Jangka umur produksi 18 – 90 minggu 

2. Potensi hidup 93,9 % 

3. Umur produksi 50 % 144 hari 

4. Maksimal produksi 96 % 

5. Berat rata – rata telur 62,9 gram 

6. Jumlah telur per hen housed 409 

7. Massa telur per hen housed 25,7 kg 

8. Rata – rata konsumsi ransum pakan per hari 109 gram 

9. FCR (Feed Conversion) 2,14 kg/kg 

10. Berat Badan 2.015 gram 

 
Sumber : ISA White Commercial Stock dan Parent Stock. The  

Netherland, 2015 
 

Ayam petelur afkir merupakan ayam betina petelur yang kurang 

repoduktif pada usia ± 2 tahun dan siap untuk dikeluarkan dari kandang 

(Suprijatna dan Natawihardja, 2004). Ayam petelur mulai berproduksi 



8 
 
 

ketika mencapai umur 22 minggu. Umur tersebut, tingkat produksi telur 

baru mencapai sekitar 5%, selanjutnya akan terus mengalami peningkatan 

secara cepat hingga mencapai puncak produksi yaitu sekitar 94-95% 

dalam kurun waktu ± 2 bulan (umur 25 minggu). Produksi telur diketahui 

telah mencapai puncaknya apabila selama 5 minggu berturut-turut 

persentase produksi telur sudah tidak mengalami peningkatan lagi. Sesuai 

dengan pola siklus bertelur, maka setelah mencapai puncak produksi, 

sedikit demi sedikit jumlah produksi mulai mengalami penurunan secara 

konstan dalam jangka waktu cukup lama (selama 52-62 minggu sejak 

pertama kali bertelur). Laju penurunan produksi telur secara normal 

berkisar antara 0,4-0,5% per minggu. Pada saat ayam berumur 82 

minggu, jumlah produksi telah berada di bawah angka 50% dan pada 

kondisi demikian bisa dikatakan ayam siap diafkir (Sumarno, 2009) 

B. Organ reproduksi Ayam Petelur 

Organ reproduksi ayam betina terdiri atas indung telur (ovarium) 

dan saluran telur (oviduk) (Kartsudjana dan Suprijatna, 2006). Ovarium 

ayam terletak pada rongga badan sebelah kiri. Pada saat perkembangan 

embrionik ovarium dan oviduk sebelah kiri mengalami perkembangan 

sempurna sedangkan ovarium dan oviduk sebelah kanan mengalami 

degenerasi menjadi rudimen ( Blakely dan Bade, 1991; Suprijatna dkk., 

2005 

Pada ayam yang belum dewasa ovarium dan oviduk adalah kecil 

dan belum berkembang. Perkembangan folikel-folikel ovarium dirangsang 
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oleh follicle stimulating hormone (FSH) dari kelenjar pituitari anterior. 

Hormon ini menyebabkan ovarium berkembang dan ukuran folikel 

bertambah. Ovarium yang sedang berkembang mulai mensekresikan 

hormon-hormon yaitu estrogen dan progresteron (Suprijatna dkk., 2005). 

Gambar organ reproduksi ayam petelur adalah sebagai berikut Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Organ Reproduksi Ayam Petelur 
(Robert and Ball, 2004 yang 
disitasi oleh Mastika dkk., 2014) 

 

Ovarium  berbentuk seperti buah pear, dalam keadaan belum 

matang mempunyai panjang kira-kira 15 mm dan lebar 5 mm, terletak 

dalam ruang tubuh, berdekatan dengan kelenjar adrenal, arah cranial ke 

ginjal arah ventral ke aorta. Aliran darah diterima dari pembuluh arteri 

gonadorenal dan dua vena membawa darah dari ovarium (Nuryadi, 2014). 

Ovarium ayam dewasa mengandung ribuan oocyte (sel telur) yang 

berkembang secara berurutan menjadi folikel (dikenal sebagai ova atau 

kuning telur yang sudah siap dilepas ke saluran indung telur (oviduct). 
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Oviduct ini berbentuk saluran seperti pipa yang nantinya melengkapi 

bagain telur sehingga keluar menjadi telur yang utuh (Mastika dkk., 2014). 

Pada saat tercapai dewasa kelamin, berat ovarium meningkat, pada ayam 

peningkatan ini berkisar dari 0,5 gr sampai antara 40 sampai 60 gr. 

Peningkatan ini diakibatkan adanya perkembangan 4-6 follicle yang 

memiliki berat 20 gr dengan diameter 40 mm. Ribuan oocytes terdapat 

dalam ovarium, ada yang gagal berkembang atau mengamami atresia, 

namun banyak yang berukuran besar dengan diameter antara 4 sampai 

10 mm (Nuryadi, 2014).  

Oviduct merupakan saluran reproduksi yang terdiri dari 

infundibulum, magnum, dan isthmus. Dinyatakan oleh Mastika dkk. 

(2014) fungsi masing-masing bagian tersebut yaitu: 

Infundibulum adalah bagian pertama dari saluran (oviduct) dan 

tugas (peran utamanya) adalah secara aktif menangkap yolk (kuning telur) 

dari rongga tubuh dan menangkap langsung ke dalam oviduct. Kuning 

telur bertahan di dalam infundibulum selama 15 menit. Selama periode ini, 

bila ada sperma, terjadilah fertilisasi dan telur dibuahi untuk menjadi telur 

fertil. Infundibulum juga mempunyai peranan penambahan membran yang 

segera membungkus kuning telur (membrane perivitellin) dan dalam 

pembentukan chalaza (seperti jangkar yang memagari kuning telur pada 

tempatnya). 

Magnum merupakan bagian terpanjang dari oviduct. Selama berada 

dalam magnum, yolk mendapatkan tambahan protein putih telur. Kurang 
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lebih 40 jenis protein yang menyusun putih telur. Pada bagian ini dibentuk 

lapisan untuk pembentukan membran lapisan telur dan kulit telur. Lapisan 

tersebut dibentuk dari lapisan mukus sulfat dipergunakan bagian akhir dari 

magnum. 

Isthmus: bagian ini terdapat banyak sel-sel sekresi yang 

menghasilkan serat penyusun bagian dalam dan luar membran kulit telur. 

Terjadi proses yang cepat dan telur bergerak cepat ke bagian berikut dari 

oviduct.  

Proses selanjutnya telur masuk ke bagian uterus (shell gland) yang 

merupakan bagian dari oviduct yang melebar dan berdinding kuat. Telur 

mendapatkan kerabang keras yang terbentuk dari garam – garam kalsium 

di bagian ini. Uterus (shell gland) mempunyai panjang sekitar 10 sampai 

12 cm dan merupakan tempat perkembangan telur paling lama di dalam 

oviduk, yaitu sekitar 18 sampai 20 jam. Selain pembentukan kerabang 

pada uterus juga terjadi penyempurnaan telur dengan disekresikannya 

albumen cair, mineral, vitamin dan air melalui dinding uterus dan secara 

osmosis masuk ke dalam membran sel. Pada uterus terjadi penambahan 

albumen antara 20 sampai 25% (Leke dkk., 2018). 

Lama waktu yang dipergunakan oleh telur pada masing-masing 

bagian oviduct (Scanes et al., 2004) pada Tabel 1: 
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Tabel 3. Fungsi Oviduct dan lama waktu yang dipergunakan pada bagian 
oviduct (Scanes et al., 2004). 

 

Bagian Lama Waktu 
Yang di gunakan 

Fungsi 

Infudibulum 15 menit Menangkap kuning telur dari 
rongga tubuh. Fertilisasi 

terjadi di bagian ini 

Magnum 3 jam Albumen tebal menyelimuti 
kuning telur. Tempat 

pembentukan chalaza dan 
lapisan tipis /tebal albumen 

Isthmus 1 jam 15 menit Membran kulit telur bagian 
luar dan dalam memberikan 

perlindungan isi telur 

Uterus (kelenjar kulit 
telur) 

20 jam 45 menit Proses penggelembungan 
telur dan mulai sekresi 

kalsium ke seluruh membran 
telur. Bila kulitnya berwarna, 

maka pigmen dikeluarkan 
pada bagian ini. 

Vagina 15 menit Telur lewat dan berada pada 
bagian ini sebelum telur 
keluar. Telur berputar 

ujungnya l-2 menit telur 
keluar 

 

C. Hormon yang Berperan dalam Proses Bertelur 

Proses perkembangan folicel yolk dipengaruhi oleh hormon 

pituitary setelah terjadi kematangan seksual atau dewasa kelamin.  

Hormon yang mempengaruhi proses reproduksi pada ayam betina 

terutama dipengaruhi oleh hormon yang dihasilkan dari kelenjar pituitari 

dan ovarium.  

Kelenjar pituitari dibagi dalam dua lobus yaitu pituitari anterior 

(adenohipofisa) dan pituitari posterior (neurohipofisa). Pituitari anterior 
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menghasilkan hormon reproduksi meliputi  1) Follicle Stimulating Hormone 

(FSH). 2.) Luteinizing hormone (LH), 3) Luteotropic hormone 

(prolaktin/LTH) dan hormon metabolisme meliputi  1) Growth hormone 

(GH), 2.) Adrenocorticitropin (ACTH),  3.)Tyrotropin (TSH). 4.) Melatonin 

(MSH). Pituitari posterior menghasilkan hormon oxytocin dan vasopressin. 

Ovarium menghasil hormon estrogen, progesteron dan androgen 

(Yuwanta, 2004). 

Pada saat awal perkembangan hanya sebuah follicle yang 

berkembang sebagai respons terhadap follicle stimulating hormone (FSH), 

tetapi mungkin luteinizing hormone (LH). Selang waktu munculnya 

perkembangan follicle berikutnya kira-kira 26 jam ( 25 – 27 jam)  atau 

kelipatannya. Sebuah follicle yang membesar dan masuk ke dalam urutan 

follicle,  pada ayam follicle ini akan diovulasikan pada 5-7 hari berikutnya 

(Nuryadi, 2014).   

Follicle-Stimulating Hormone (FSH) ini menstimulasi 

perkembangan folikel dalam ovarium sehingga menghasilkan beberapa 

hormon. Anak ayam belum dewasa mempunyai oviduct yang masih kecil 

dan belum berkembang sempurna. Perlahan-lahan oviduct akan 

mengalami perkembangan dan sempurna pada saat ayam mulai bertelur, 

dengan dihasilkan FSH tersebut.   

Setelah ayam dewasa ovarium juga memproduksi hormon estrogen. 

Hormon esterogen dari ovarium menyebabkan terjadinya oviduk 

berkembang, meningkatnya kalsium darah, protein, lemak, vitamin dan 
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bahan-bahan lain yang diperlukan untuk pembentukan telur serta tulang 

pubis membentang  dan anus besar (Suprijadna et al., 2005) serta brutu. 

Progresteron juga dihasilkan oleh ovarium, yang berfungsi sebagai 

hormon releasing factor di hipothalamus untuk mengeluarkan LH dan 

menjaga saluran telur berfungsi normal (Akoso, 1993; Leke dkk., 2018). 

Hormon progesteron berfungsi sebagai hormon releasing factor di 

hipotalamus yang menyebabkan pelepasan Luteinizing hormone (LH) dari 

pituitari anterior. Luteinizing hormone berfungsi merangsang sel-sel 

granulosa dan sel-sel techa pada folikel yang masak untuk memproduksi 

estrogen. Kadar estrogen yang tinggi menyebabkan produksi LH semakin 

tinggi. Tingginya kadar LH menyebabkan terjadinya proses ovulasi pada 

folikel yang masak (Hafez, 2000). Luteizining hormone (LH) adalah 

hormon gonadotropin yang berperan dalam proses ovulasi folicle yolk 

yang telah masak. Hormon LH merobek membran vetilen folikel pada 

bagian stigma sehingga ovum bisa diovulasikan dari ovarium (Suprijatna 

et al., 2005; Yuwanta, 2004). 

Pertumbuhan dan pembentukan telur dimulai dengan pembentukan 

kuning telur (yolk) di dalam ovarium sang betina. Ovarium dari bangsa 

unggas ini terdiri dari 3000 atau lebih “ noda kuning” (calon kuning  telur) 

dan dari sejumlah itu ada sekitar 5 dan 6 kuning telur yang lebih besar, 

atau folikel dan sebuah folikel yang paling besar yang berwarna lebih 

keputihan (Rasyaf, 1991).  Bahan penyusun yolk disintesis  di dalam hati, 

kemudian ditransfer oleh aliran darah untuk diakumulasikan pada ovum di 
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ovarium yang dikontrol hormon estrogen. Proses lipogenesis di hati 

meningkat 15-20 kali saat ayam mencapai dewasa kelamin (Yuwanta, 

2004). 

Hati merupakan sumber utama protein yolk dan phospolipid, jadi 

bukan ovarium. Struktur follicle selama fase pertumbuhan cepat 

memudahkan transfer yolk dari plasma darah ke oocyte. Kapiler-kapiler 

darah, lapisan cell-cellnya mendekati atau melekat  pada oocyte, lapisan 

granulosa, pada saat ini ditandai adanya meluasnya saluran-saluran 

intercellular. Pada fase ini permukaan dari oocyte meningkat secara 

besar-besaran, banyak menggulung oolema atau dikenal sebagai 

membrana vittelin, terjadi proses pinocytosis yaitu proses cell-cell 

permukaan oocyte mengambil cairan/molekul-molekul yang besar sekali 

dibawa menyeberangi membrana plasma melalui transportasi aktif 

khususya protein-protein kecil (Nuryadi, 2014). 

Hormon-hormon yang berasal dari hypophisa/pituitary anterior 

memegang peranan penting terhadap fungsi organ reproduksi ayam 

betina terutama dalam menghasilkan telur. Seiring dengan semakin tua 

umur ayam betina, maka sekresi hormone-hormon tersebut mulai 

berkurang sehingga produksi telurpun menjadi turun. Oleh karena itu, 

perlu ditambahkan hormon reproduksi tersebut baik yang sintetik maupun 

alami, antara lain yaitu pemberian pakan suplemen kedelai ataupun 

kedelai yang difermentasi 
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D. Kedelai Fermentasi 

Kedelai atau kacang kedelai adalah salah satu tanaman polong-

polongan yang menjadi bahan dasar makanan Asia Timur seperti kecap, 

tahu dan tempe. Tanaman kedelai merupakan tanaman asli dari Asia 

Timur dan telah dibudidayakan di Cina sejak 5000 tahun yang lalu. Pada 

awalnya kedelai ditanam untuk memberikan hara nitrogen pada tanah, 

sebagai bagian rotasi tanaman. Sesungguhnya terdapat banyak jenis 

kedelai misalnya kedelai hitam dan coklat, tetapi sekarang yang banyak 

diproduksi adalah kedelai kuning. Tanaman kedelai termasuk phylum 

Magnoliophyta, kelas Magnoliopsida, ordo Fabales, famili Fabaceae, 

subfamili Faboideae, genus Glycine dan spesies G. Max (Muchtadi, 2010).  

Kedelai mengandung protein yang berkisar 30-40%, karbohidrat 

34.8%, dan lemak 18.1%. Kedelai juga mengandung vitamin A, vitamin 

B6, vitamin B12, vitamin C, vitamin K, Kalsium, Zat Besi, magnesium, 

fosfor, kalium, natrium, dan seng. Kedelai juga merupakan sumber 

isoflavon berfungsi sebagai zat estrogenik, antioksidan dan 

antikarsinogenik. Kedelai memiliki kandungan isoflavon lebih tinggi 

dibandingkan tanaman pangan lainnya (Achadiat, 2003). 

 

Hasil – hasil penelitian menunjukkan bahwa kedelai yang diolah 

dengan cara fermentasi menjadi lebih tinggi nilai gizinya karena daya 

cerna cerna protein dan kesediaan (availabilitas) dari semua nutrien 

dalam kedelai menjadi lebih baik. Selama proses fermentasi sebagian dari 

karbohidrat dan protein dipecah menjadi fragmen – fragmen yang lebih 
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mudah dicerna dan diserap oleh usus sedangkan faktor antinutrisinya 

menjadi hilang (Muchtadi, 2010). Hasil penelitian Murata et al., (1967) 

menemukan bahwa kandungan riboflavin, vitamin B6, asam nikotinat dan 

asam pantotenat dalam tempe lebih banyak dibanding dengan kacang 

kedelai yang tidak difermentasi.  

 

Kedelai yang terfermentasi jamur Rhizopus oligosporus, seperti 

tempe menunjukkan kandungan isoflavon dan derivatnya yang lebih tinggi 

dari pada dalam biji kedelai (Ralston, 2005). Kandungan pada kedelai 

berkisar 2-4 mg/g kedelai. Pada tanaman dikenal ada beberapa kelompok 

fitoestrogen yaitu; isoflavon, lignan, kumestan, triterpen, glikosida, dan 

senyawa lain yang berefek estrogenik, seperti flavones, chalconcs, 

diterpenoids, triterpenoids, coumarins dan acyclics (Achdiat, 2003). 

Pada kelompok fitoestrogen tersebut isoflavon merupakan 

senyawa yang banyak dimanfaatkan, dikarenakan kandungan fitoestrogen 

yang cukup tinggi (Achdiat, 2003). Fitoestrogen atau sumber estrogen 

berbasis tumbuh-tumbuhan yang merupakan senyawa non steroidal 

mempunyai aktivitas estrogenik atau dimetabolisme menjadi senyawa 

beraktivitas estrogen (Tsourounis 2004). Isoflavon atau fitoestrogen dapat 

berikatan dengan reseptor estrogen sebagai bagian dari aktivitas 

hormonal menyebabkan serangkaian reaksi yang menguntungkan tubuh. 

Pada saat kadar estrogen menurun, akan terdapat banyak kelebihan 

reseptor estrogen yang tidak terikat, walaupun afinitasnya rendah, 

isoflavon dapat berikatan dengan reseptor tersebut. Jika tubuh 
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mendapatkan suplai isoflavon atau fitoestrogen, misalnya dengan 

mengkonsumsi produk-produk kedelai, maka akan terjadi pegaruh 

pengikatan isoflavon dengan reseptor estrogen yang menghasilkan efek 

menguntungkan, sehingga mengurangi simptom menopause (Koswara, 

2006). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 

2019 di Kelurahan Antang, Kecamatan Manggala, Kota Makassar. 

B. Materi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan ayam ras petelur akhir produksi 

berumur 96 minggu sebanyak 15 ekor dan dipelihara selama 30 hari 

menggunakan kandang produksi (battery) dengan masing-masing petak 

terdiri dari 1 ekor ayam ras petelur akhir produksi.  

Bahan pakan yang digunakan adalah Konsentrat RoyalFeed 

RK24AA+, jagung dan dedak dengan perbandingan 33:50:17 dan tepung 

kedelai (Glycine max) fermentasi. 

Kandungan nutrisi Konsentrat RoyalFeed RK24AA+, dan pakan 

campuran dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Kandungan Nutrisi Konsentrat RoyalFeed RK24AA+ 

Nutrisi Jumlah max/min Jumlah % 

Kadar Air Max 12% 

Protein  34.00-36.00% 

Lemak Min 3.0% 

Serat Max 8.0% 

Abu Max 30.0% 

Calcium 
 

Min 10.0% 

Phosphor Min 1.10% 

Sumber ; PT. Charoen Phokpand 
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Tabel 5. Komposisi Bahan Pakan Campuran 

Bahan 
Pakan 

Jumlah 
Bahan 
Pakan 

Kandungan 
Protein 

Jumlah 
Kandungan 

Kandungan 
Metabolisme 

Jumlah 
Kandungan 

Energi 
Metabolisme 

Jagung 50 9 4,5 3258,3 1629,25 

Konsentrat 33 36 11,88 2100 617,31 

Dedak 17 12 2,04 4248 735 

Jumlah 100  18.42  3001,5 

Sumber : Kandungan bahan pakan yang diperoleh dari perusahaan PT. 
Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. 

 
Alat-alat yang digunakan untuk memperlancar penelitian ini 

berupa timbangan digital, timbangan jarum (kapasitas 5 kg), kandang dan 

peralatan kandang. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dirancang dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan. 

Perlakuan ternak ayam sebagai berikut: 

P0 : Pakan Campuran 100% 

P2 : Pakan Campuran 95% + 5% Kedelai Fermentasi 

P3 : Pakan Campuran 90% + 10% Kedelai Fermentasi 

D. Variabel Penelitian 

Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah: 

1. Berat ovarium dan folikel yaitu berat ovarium dan folikel ayam 

petelur masing-masing perlakuan, akan ditimbang menggunakan 

timbangan analitik. 
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2. Jumlah folikel dan produksi telur, yaitu menghitung jumlah folikel 

dan produksi telur dari masing – masing perlakuan 

3. Panjang produksi telur, yaitu mengukur saluran organ reproduksi 

menggunakan mistar dari masing masing perlakuan 

 

E. Prosedur Penelitian 

1. Tahapan Fermentasi Tepung Kedelai 

a. Kedelai direbus selama 30 menit. 

b. Kedelai yang telah direbus direndam 20 jam kemudian dilakukan 

pengupasan dan dicuci bersih dari kulit.  

c. Kedelai yang telah terpisah dari kulitnya direbus kembali selama 

35 menit. Setelah itu lakukan pendinginan kemudian bersihkan. 

d. Kedelai yang sudah dinginkan kemudian  ditimbang dan setiap 1 

kg kedelai ditambahkan 2 gram isolat fermentasi Rhizopus sp. 

(ragi tempe) kemudian dihomogenkan. 

e. Masukkan ke dalam plastik steril lalu ditutup rapat dan diamkan 

selama 2-3 hari secara aerob dalam suhu ruangan. Kemudian 

kedelai yang sudah difermentasi dicetak menggunakan alat 

penggiling sehingga berbentuk seperti pellet (makanan ternak). 

f. Selanjutnya pellet dikeringkan dan setelah kering digiling menjadi 

tepung. 

2. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

a. Sebelum proses pemeliharaan dilakukan penyemprotan kandang 

dengan disenfektan. 



22 
 
 

b. Setelah ayam datang kemudian dimasukkan ke dalam kandang 

dan diberi air gula sebagai pengganti energi yang hilang selama 

perjalanan dan diberi pakan. Kemudian  ke dalam 2 perlakuan, 

setiap perlakuan diulang 4 kali dan setiap ulangan terdapat 1 

ekor ayam. 

c. Pemeliharaan dengan perlakuan pakan dilakukan selama 1 

bulan, pada 3 hari pertama digunakan sebagai aklimasi pakan, 

agar hewan coba beradaptasi dengan perubahan komponen 

pakan. Hari ke 4 hingga ke 30 dihitung sebagai hari 

pengamatan. Air minum diberikan secara ad libitum dan diganti 

setiap pagi hari selama perlakuan berlangsung. Pakan diberikan 

pada pagi dan sore hari, sedangkan vitamin ditambahkan dalam 

air minum sesuai dosis yang dianjurkan.  

3. Tahapan Pengambilan Data 

a. Berat ovarium dan folikel dilakukan dengan menimbang 

ovarium dengan menggunakan timbangan analitik dan 

dituliskan angka dari hasil timbangan tersebut pada setiap ekor 

ternak. 

b. Jumlah folikel dilakukan dengan menghitung banyaknya jumlah 

folikel pada ovarium setiap ekor ayam. 

c. Panjang saluran reproduksi dilakukan dengan mengukur 

panjang saluran saluran organ reproduksi setiap ekor ayam 

pada akhir penelitian. 
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d. Jumlah produksi telur dilakukan dengan menghitung banyaknya 

jumlah produksi telur setiap ekor ayam pada akhir penelitian 

F. Analisis data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara deskriptif. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Ayam petelur memerlukan ransum disusun untuk memenuhi 

kebutuhan gizi seimbang agar mempertahankan produksi pada tingkat 

yang tinggi, termasuk ayam petelur akhir produksi. Salah satu upaya guna 

mempertahankan produksi telur pada fase afkir yaitu menambahkan 

tepung kedelai fermentasi ke dalam ransum. Penelitian ini terdiri dari 3 

(tiga) perlakuan pakan tambahan yaitu tanpa pemberian tepung kedelai 

fermentasi sebagai kontrol (P0), pemberian tepung kedelai fermentasi 

sebanyak masing-masing 5% (P1) dan 10% (P2). Setelah pemberian 

selama 30 hari dilakukan analisis terhadap performans organ reproduksi 

meliputi berat ovarium, jumlah folikel, berat folikel, panjang saluran 

reproduksi dan jumlah telur yang dihasilkan. 

 

A. Berat Ovarium 

Hasil penimbangan berat ovarium ayam ras petelur akhir produksi 

menunjukkan bahwa kelompok perlakuan mengalami penurunan berat 

ovarium. Perlakuan yang diberikan tepung kedelai fermentasi sebanyak 

10% ke dalam ransum (P2) menunjukkan rerata berat ovarium mencapai 

33,5 gram dan perlakuan yang diberikan tepung kedelai fermentasi 

sebanyak 5% ke dalam ransum (P1) menunjukkan rerata berat ovarium 

mencapai 38,7 gram sedangkan pada kelompok perlakuan yang tidak 

diberikan tepung kedelai fermentasi ke dalam ransum (P0) mencapai 42,4 
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gram. Hasil penimbangan berat ovarium ayam ras petelur akhir produksi 

disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Grafik berat ovarium pada ayam ras petelur akhir produksi 
yang diberikan perlakuan tepung kedelai fermentasi 10% (P2), 
tepung kedelai fermentasi 5% (P1) dan tidak diberi tepung 
tepung kedelai fermentasi (P0). 

Hasil penelitian Toelihere (1985) bahwa berat ovarium ayam 

dewasa yang sedang aktif bertelur atau secara normal mencapai 40-60 g.  

Hasil penelitian ini menunjukkan berat ovarium yang lebih rendah dari 

Toelihere (1985) yaitu berkisar 33.5-42.4 gram, namun masih lebih tinggi 

dari Salang (2015). Dinyatakan oleh Salang (2015) berat ovarium yang 

diperoleh pada ayam petelur aktif dengan nilai rataan yaitu 31,53 gram. 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa ternak ayam yang 

digunakan dalam penelitian ini mempunyai berat ovarium yang normal. 

Berat ovarium tertinggi terdapat pada ternak ayam control (P0), 

berutut-turut P1 dan P2. Akhir penelitian, dilakukan pemotongan dan 

pembedahan menunjukkan pada kontrol (P0): satu ekor ternak ayam ada 

yang follikel kecil menumpuk banyak namun tidak berkembang (atresia), 

dan satu ekor lagi terdapat kelainan ovarium, berisi cairan nanah (pus). 
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Pada perlakuan P1: menunjukkan kondisi ovarium normal, 

sedangkan pada P2: terdapat satu ekor, hepar membesar dan folikel 

atresia (tidak berkembang). 

Ovarium merupakan organ reproduksi yang berfungsi sebagai 

penghasil folikel, juga merupakan tempat sintesis hormon steroid seksual, 

gametosis, dan perkembangan serta pemasakan kuning telur (folikel). 

Berat ovarium yang besar dapat menunjukkan ovarium dalam tingkat 

produktivitas yang tinggi (Ihsan, 2012). 

B. Jumlah Folikel  

Hasil perhitungan jumlah folikel menunjukkan bahwa penggunaan 

tepung kedelai fermentasi dalam ransum menunjukkan nilai yang lebih 

rendah terhadap jumlah folikel ayam ras petelur akhir produksi. Data 

jumlah folikel ayam perlakuan selama penelitian disajikan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3.  Grafik jumlah folikel pada ayam ras petelur akhir produksi 
yang diberikan perlakuan tepung kedelai fermentasi 10% 
(P2), diberikan perlakuan tepung kedelai fermentasi 5% (P1) 
dan tidak diberi tepung tepung kedelai fermentasi (P0). 
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Hasil perhitungan jumlah folikel ayam ras petelur akhir produksi 

menunjukkan bahwa kelompok perlakuan yang diberikan tepung kedelai 

fermentasi (P2) menunjukkan rerata jumlah folikel yang lebih banyak yaitu 

4 butir folikel dan perlakuan yang diberikan tepung kedelai fermentasi (P1) 

menunjukkan rerata jumlah folikel yang lebih banyak yaitu 3 butir folikel 

sedangkan kelompok perlakuan yang tidak diberikan tepung kedelai 

fermentasi dalam ransum (P0) menunjukkan rerata jumlah folikel 

sebanyak 5 butir folikel. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian tepung 

kedelai fermentasi sebanyak 10% dan 5 % dalam ransum memiliki jumlah 

folikel yang lebih rendah terhadap jumlah folikel ayam ras petelur akhir 

produksi. 

Pada saat ayam mengalami dewasa kelamin mengalami 

perkembangan 4-6 follicle yang memiliki berat 20 gr dengan diameter 

40mm (Nuryadi, 2014). Selain itu menurut  Yuwanta (2004) bahwa pada 

ovarium ayam betina terdapat 5 hingga 6 folikel yang sedang 

berkembang, dan berwarna kuning besar (yolk). Ditambahkan oleh Salang 

dkk. (2015) bahwa folikel pada ayam afkir memiliki jumlah folikel sebanyak 

4 hingga 5 folikel dengan jumlah rerata ayam petelur afkir sebanyak 4-6 

folikel. Penelitian Ramadhani (2018) menunjukkan ada penurunan jumlah 

folikel tersier secara makroskopis. Secara mikroskopis folikel primer, 

sekunder, dan tersier mengalami degenerasi sehingga terjadi penurunan 

jumlah folikel berkembang yang bersifat reversible.  
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Selanjutnya diperkuat oleh percobaan Mardiati dan Sitasiwi (2008) 

terhadap mencit betina yang mengkonsumsi isoflavon dari kedelai selama 

40 hari adalah jumlah folikel ovarium menunjukkan perbedaan tidak nyata 

antara kontrol dan perlakuan pada semua fase siklus estrus, demikian 

juga fluktuasi hormon estrogen antara kontrol dan perlakuan pada semua 

fase siklus estrus. 

C. Berat Folikel 

Hasil penimbangan berat folikel menunjukkan bahwa penggunaan 

tepung kedelai fermentasi ke dalam ransum menunjukkan nilai yang lebih 

tinggi terhadap berat folikel ayam ras petelur akhir produksi. Data berat 

folikel ayam perlakuan selama penelitian disajikan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4.  Grafik berat folikel pada ayam ras petelur akhir produksi 
yang diberikan perlakuan tepung kedelai fermentasi 10% 
(P2), diberikan perlakuan tepung kedelai fermentasi 5% (P1)   
dan tidak diberi tepung tepung kedelai fermentasi (P0). 

  

Hasil penimbangan berat folikel ayam ras petelur akhir produksi 

menunjukkan peningkatan berat folikel ayam perlakuan. Perlakuan yang 

diberikan tepung kedelai fermentasi sebanyak 10% ke dalam ransum (P2) 

menunjukkan rerata berat ovarium yaitu 5 gram dan perlakuan yang 
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diberikan tepung kedelai fermentasi sebanyak 5% ke dalam ransum (P1) 

menunjukkan rerata berat ovarium yaitu 7,05 gram , sedangkan rerata 

pada kelompok perlakuan yang tidak diberikan tepung kedelai fermentasi 

(P0) yaitu 6,58 gram. 

Gambar di atas menunjukkan perbedaan antara ayam ras petelur 

akhir produksi  yang diberi tepung kedelai fermentasi dan yang tidak diberi 

dimana folikel ayam yang diberi tepung kedelai fermentasi 5%  lebih berat 

dari pada ayam yang tidak diberi tepung kedelai fermentasi. Namun 

berbeda dengan pada saat ayam ras akhir produksi yang diberi tepung 

kedelai fermentasi 10% mengalami penurunan berat folikel dibanding 

dengan yang tidak diberi perlakuan . Hal ini dapat disebabkan oleh faktor 

negatif yang dialami ayam yaitu penyakit menyebabkan gangguan 

perkembangan ovarium. Penyakit yang paling menyebabkan penurunan 

produksi telur adalah ND(24%), IB(20%), EDS(20%), lain-lain (20%, Al 

(6%), dan IBD(6%) (Rahardjo, 2016). Dinyatatakan pula oleh Melviyanti et 

al. (2013) bahwa berat folikel dipengaruhi oleh perkembangan ovarium, 

yang merupakan tempat pembentukan folikel, apabila perkembangan 

ovarium kurang baik, maka dapat menyebabkan pembentukan folikel 

kurang sempurna.  

 

D. Panjang Saluran Reproduksi 

Hasil pengukuran panjang saluran reproduksi ayam petelur akhir 

produksi pada penelitian ini disajikan pada Gambar 5. 
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Gambar 5.  Grafik panjang saluran reproduksi pada ayam ras petelur 
akhir produksi yang diberikan perlakuan tepung kedelai 
fermentasi 10% (P2), diberikan perlakuan tepung kedelai 
fermentasi 5% (P1) dan tidak diberi tepung tepung kedelai 
fermentasi (P0). 

Panjang saluran reproduksi (oviduk) ayam akhir produksi berkisar 

antara 69,67cm - 73.2 cm, yang menunjukkan bawa ayam yang 

digunakan dalam penelitian ini mempunyai ukuran saluran yang normal. 

Sesuai Nuryadi (2014) panjang saluran reproduksi ayam yaitu 62 cm, 

yang terdiri dari infundibulum 7cm, magnum 32 cm, isthmus 10 cm. uterus 

6 cm dan vagina 7 cm.  

Perlakuan pemberian tepung kedelai fermentasi pengukuran 

panjang saluran reproduksi terpanjang terlihat pada perlakuan berturut-

turut P1, P2 dan P0 yaitu 76,7 cm, 73,2 cm, dan 69,75 cm. Ukuran oviduk 

bervariasi tergantung pada tingkat daur reproduksi setiap spesies unggas. 

Perubahan ukuran dipengaruhi oleh tingkat hormon gonadotropin yang 

disekresikan oleh pituitari anterior serta produksi hormon estrogen dari 

ovarium (Akoso, 1998). 
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E. Produksi Telur 

Rataan jumlah produksi telur selama 30 hari pada P0, P1, dan P2 

masing-masing yaitu 15 butir, 17 butir, dan 16 butir. Data ini menunjukkan 

bahwa perlakuan pemberian pakan tambahan kedelai fermentasi ke 

ransum ayam akhir produksi dapat meningkatkan produksi telur. 

Dinyatakan oleh Muis et al. (2009) bahwa ampas kedelai yang 

difermentasi memiliki kandungan isoflavon dan protein yang lebih tinggi 

dari pada ampas kedelai nonfermentasi.  

 

F. Hubungan pemberian pakan tambahan kedelai fermentasi 

terhadap performance ayam akhir produksi 

 
  Pengaruh perlakuan pakan tambahan kedelai fermentasi terhadap 

berat ovarium menunjukkan P0 (42,4 gram) yang paling berat, diikuti P1 

(38,7 gram) dan P2 (33.5 gram). Namun rataan hasil produksi telur 

menunjukkan P1 terbanyak, diikuti P2, dan P0  berturut-turut yaitu 17 

butir, 16 butir, dan 15 butir. 

Berat ovarium pada P2 lebih kecil dibanding P0 dan P1, ini 

dimungkinkan folikel dalam ovarium telah berkembang dan diovulasikan 

menjadi produksi telur dan dinyatakan oleh Ihsan (2012) bahwa organ 

reproduksi betina yaitu ovarium memiliki peranan penting dalam proses 

reproduksi. Ovarium merupakan organ reproduksi yang berfungsi sebagai 

penghasil folikel, juga merupakan tempat sintesis hormone steroid 

seksual, gametosis, dan perkembangan serta pemasakan kuning telur 

(folikel). Berat ovarium yang besar dapat menunjukkan ovarium dalam 
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tingkat produktivitas yang tinggi. Namun, berat ovarium dipengaruhi oleh 

pemberian pakan pada ayam petelur, berat ovarium yang tergolong 

rendah disebabkan oleh konsumsi pakan yang tidak optimal. Hasil 

penelitian ini menunjukkan konsumsi pakan ternak ayam berturut-turut 

pada P0, P1 dan P2 yaitu 132,75 gram/ekor, 116 gram/ekor dan 91,98 

gram/ekor. Sesuai pendapat Braw-Tal et al. (2004) yang menyatakan 

bahwa pada saat konsumsi pakan berkurang akan mengakibatkan 

penurunan berat ovarium, jumlah folikel serta disfungsi dari ovarium.  

Jumlah folikel dalam ovarium jumlahnya relatif tetap namun 

perkembangan tergantung dari hormone-hormon reproduksi yaitu FSH, 

LH, dan, LTH. Follicle Stimulating Hormone (FSH) ini menstimulasi 

perkembangan folikel dalam ovarium sehingga menghasilkan hormon 

esterogen yang dapat mempengaruhi tingkjah laku berahi dan memicu 

keluarnya LH sehingga terjadi ovulasi. Beberapa hasil penelitian 

menunjukkan pemberian hormon eksogen dapat memperbaiki gangguan 

reproduksi ataupun penurunan fungsi reproduksi ternak antara lain yaitu 

pemberian fitoestrogen (isoflavon) yang banyak terdapat dalam kedelai, 

terutama kedelai fermentasi. 

Selain faktor-faktor tersebut, kesehatan ternak juga merupakan 

factor penting sehingga proses metabolisme juga berlangsung secara 

normal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pemberian tepung kedelai (Glycine max) fermentasi dalam pakan 

terhadap performans reproduksi telur ayam ras petelur akhir produksi, 

yaitu: tidak memberikan efek berat ovarium dan jumlah folikel, namun 

berhasil memperbaiki berat folikel, panjang saluran reproduksi, dan 

produksi telur terbaik pada pemberian perlakuan 5% tepung kedelai 

fermentasi. 

B. Saran 

Sebaiknya dilakukan penelitian pemberian tepung kedelai 

fermentasi sebanyak 5%  dengan waktu 60 hari. 
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Lampiran 1. Rata – Rata Jumlah Ransum Yang Dikonsumsi 30 hari 

 Rata – Rata Komsumsi Gram /Ekor 

P0 132,75 Gram/Ekor 

P1 116,241 Gram/Ekor 

P2 91,98 Gram/ Ekor 
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Lampiran 2. Daftar Gambar Penelitian 
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